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A. La tar Bclakang Masalah 

Penggunnan tstilah Ttonghoa di Indonesia tampaknya secara khas mcngacu 

pada keturunan Cina yang ada di Indonesia dan ini merupakan istilah yang tcpm 

untuk scllUian pcngganti warga Indonesia keturunan Cina. Karena istilah Tionghoa im 

merupakan pcnggunaan ~ atn yang halus. Namun kebanyakan orang Cina kalau 

ditanya apa ctnisnya dia akan mcnjawab "saya orang Cina". D..:ngan jawahannya ini 

orang langsung mcngcrti kalau dia etnis Cina. lsti lah Tionghoa berasal dari bahasa 

Hokien yang berasal dari Tiongkok. Kata Tiongkok sebcnarnya berasal dari dua kata 

yaitu Twng yang berarti Tengah dan Kok artinya Negara, (http://www.Jamhi-

independcnt.co.id/modulcs.php?namc- Ncws&sid- 4358). Kata Cma itu mcrupakan 

suatu pendcritaan dari penjajahan Rangsa Barat. l)imana istilah Cma lah1r pacta 

waktu ncgcti Tiongkok dijadikan pasar produksi industri kapitalisme (suatu pasar 

produksi mdustn yang memiliki sistem dan paham ekonomi dengan kegiatan yang 

bcrsumbcr pada modal pnbadi, atau modal swasta ditandai dcngan pasar bcbas) 

Kemudian ynng dimaksud dengan Cina atau orang Cina adalah orang bcrwarga 

negara Cma yang merupakan Warga Negara Asing (WNA) di lndonesia.Sedangkan 

kata Ttonghoa mcngandung artt semangat dan makna bcrjuang membcbaskan diri 

dan kaum pcnjaJah yaitu Bangsa Barat (Perancis,Jerman. Bdanda, AS, Portugis, 

Rusin. dan .lcpang) dan istilah Tionghoa juga melarnbangkan semangat yang 
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Jepang) dan istilah Tionghoa juga melambangk:an semangat yang mendambakan 

ke.<;cjahteraan kedudukan sesama manusia. Kemudian istilah Tionghoa atau orang 

lionghoa merupakan orang keturunan Cina di Indonesia (WNI), hnp://www.Budaya-

nonghoa.orgfmodules.php?name & file= anicle&sid=548 . 

Berdasarkan keterangan di atas pem:Iis lebih menggunakan istilah Tionghoa 

dari pada Cina. lni di sesurukan dengari masalah yang di teliti yang mcrupakan 

kell•P•nan Cina di Indonesia dan memiliki kewarga negaraan Indonesia (WNI). 

Etnis Tionghoa yang datang bermigrasi ke Indonesia terdiri dari bcberapa 

suku bangsa. Etnis Tionghoa yang suka merantau adalah suku Hokien namun ada 

' 
juga suku Hllkkn (Khek), Teochiu dan Hailam (Hainan). Suku inilah yang paling 

banyak melakukan migrasi ke Indonesia. Kebanyakan mereka ini adalah para 

pcdagru1g yang mclakukan mobilitas untuk mencari daerah-dacrah lain yang 

membutuhknn barang dagangannya dan mereka mcnetap di daerah tersebut, misalnya 

Medan, Tebing Tinggi, Pematang Siantar, Tanttung, dan PadMgsidimpuan. Menurut 

SofyiUI Tan (2003:69) mcnyebutkan bahwa orang Hokien pada umwrJJya melakukan 

kcgiatan daiiUit bidang perdagangan, orang Kanton bekelja dalam bidMg 

pertukangan, sedangkan Khek bekelja dalam bidang bisnis obat-obatar., dan Teochiu 

ini berdiam di pinggiran kota Medan seperti Sunggal, f>ulo BrayiUI bahkan sampn.i 

Stabal, Pematang Siantar dan kota-kota di luar Medan. Tetapi etnis Tionghoa yang 

datiUig bennigrasi ke Padangsidirnpuan pada urnumnya rnerupakan orang Hokicn dan 

Kanton. 
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Adapun penyebab migrasinya etnis Tionghoa ke Padangsidirupuan 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor pendorong adalah faktor yang timbul dari 

daerah asal dan faktor penurik mcrupakan faktor yang t>erasai dari daerah yang di 

tuju. Faktor pendorong kcgiatan mib'!'asi sebenarnya timbul karc:na dirasakan bahwa, 

daerah dimana penduduk Tionghoa tinggal dalam kondisi kurang rnenguntungkan 

misalnya karena mulai berlmrang sumber alam, menyempitnya lapangan kerja, 

tekanan-tekanan politik, sosial ckonomi (dengan makin padatnya penduduk serta 

makin scmpitnya dalam usaha ekonomi pertaniannya), bencana alam, peraug dan 

scbagainya schingga atas kesadar.lll sendiri atau pengarahan dari luar, ctnis Tionghoa 

meninggalkan daerah asal. Pada umwnnya ctnis Tionghoa ini mclakukan migrasi 

kedaerah impiannya yaitu suatu dacrah yang dilukiskan r.ebagai harapan hid up, serba 

indah dan nyaman. Daerah terscbut terletak di daerah Nan Yang (Laut Selatan) yang 

pada masa sekamng merupak.an negam-negar.J di ,yjJayah Asia Tenggara seperti 

daerah Sumatera Utara umumnya dan Padangsidimpuan khususnya. Faktor penarik 

legiatan rnigrasi, yang timbul karena adanya daerah-daerah yang mcmpunyai kondisi 

lcbih menguntungkan dari pada daerah asa!. Misalnya daerah yang dituju ' terseb'ut 

memiliki tanah yang subur, kedudukan so~ial ekonomi yang lcbih baik, menjanjikan 

perluasan usaha dalam bidang perdagangan. 

Mengenai proses migrasinya etnis Tionghoa ke Padangsidimpuan itu 

dilakukan dengan cara yang berbeda-beda satu sama lain. Ada yang be•angk.lt 

sebagai emigran bebas (orang yang pindah kc negeri asing dan mcnet\lp disana) 

untuk mengadu nasib dan ada cmigran bersifat kclompok yaitu di datangkan oleh 



4 

pemerintah kolonial Belanda pada tahun 1900-an sebagai buruh untuk dipckerjakan 

di perkebunan knret, tembakau dan lain-lain di Sumatera Timur. 

Awal proses masuknya etnis Tionghoa ke Padangsidimpuan mulanya berasal . 

dari Sibolga pada tahu~OO-an. Kcmudi~ ada juga cmis Tionghoa yang masuk 

sebagai emigran bebas pada tahun 1920-an dari kota WuHan di pinggir Sungai Yang 

·r <e meou.~ju kc J>clubuhan Hougkong dengan menaiki kapal taut menuju pclahuhan 

Bclawan yanag kemudian transit (tempat sioggah) di Medan dalam l>eberapa waktu 

kemudian terns ke Tarutung dan membuka usaha di sami, dalam beberapa tuhun 
' 

timbullah kcinginnn memperluas jaringan usaha ke Padangsidirnpuan karena kotn 

Pac!angsid impuan mcnjanjikan perluasan perdagangnn yang menj adi mala 

pcncaharian clnis Tionghoa. Dan pad a 1ahu;1 1950-an ada juga etnis Tionghoa yang 

clatang langsung dari Meclan ke Padangsidimpuan. Keberadaan ctnis Til)nghoa d i 

l'adangsidirnpuan yang dimulai tahun 1800-an, hal ini di buktikan adanya scjumlah 

batu nisan di dua lokasi pcmakaman. 

Hnmpir semua etnis Tionghoa di Sumatera Utara pada umumnya dan 

Padangsidimpuan khususnya bcrusaha dalam bidang perdagangan, sebarai mala 

pcncaharian mcrcka. Hal ini scsuai dcngan jiwa dagang mereka yang tclah mcndarah 

daging. Oi Padangsidimpunn etnis Tionghoa membuka lok~i pcrtokoan, 

pusat-pusat pertokoan tcrsebutjuga dipakai sebagai tcm?at tinggal. Berbagai kcgiatan 

ekonomi dan pcrdagangan dilakukan oleh etnis Tionghoa di Padangsidimpuan, ant.lra 

lain dibidang industri (PT. Kirana Sapta, PT. Virgo, PT. Sihitang 'Raya Daru), 

pcrbengkelan (Toko Honda Surya Lestari, Toko Suzuki), Toko Emas, Toko : 1.:bcl 
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dan pcmilik Toko Desi. Ada yang melibatkan diri sebagai pcdagang kelontong 

(herdagang bcrmacam-macam barang), pedagang pcrantara, mcliputi pcrdagangan 

grosir dan pcrdagangan kccil dan sebagai distributor. 

Mcn:ka (etnis Tionghoa) yang Ieiah. berhasil di perantauan mcncl!ritakan 

kisah-kisah sukses kepada kaum keratatnya di daratan Tiongkok scl1ingga 

mendorong migr.Jsi etnis Tionghoa ke Sumatera Utara termasuk ke kota Mcdan, 

a.:bing finggi. Pematang Siantar, Tarutung dan Padangsidimpuan. Dengan tujuan 

mempcrluas usahanya di daerah yang di tuju tersebut. Di daerah ini etnis Tiong 

. hoa: mclakukan usaha yang sama yaitu berdagang. 

Di Padangsiclimpuan mcreka beradaptasi dcngan lingkungan scki tarnyn 

(masynrakat sctempat) dengan cara bersikap ramah-tamah, dalam bidang bahasa 

mcrcka hcrusaha untuk lll<'mpclnjari bahasa lndoncsi (bn bahasa llatak ,\ngkol:.a.juga 

mcngadakan asirnilasi dcngan masyarakat setempat, tidak rnenciptakan pcrnukiman 

Cina (langsung membaur dengan masyarakat setempat), begilu juga dalam bidang 

pendidikan tidak mcmbuat sekolah Cina (langsung membaur dengan 2.11ak-a113k 

ma~yarakat Padangsidimpuan), kemudian di bidang budaya etnis Tionghoa 

rncnggunakan marga-marga yang ada di Padangsidimpuan tentunya d.!ngan 

melakukan upacara adat di Padangsidimpuan tcntang penggunaan marga. Disini etnis 

Tionghoa juga melakukan kawin carnpur (amalgamasi) dengan masyarakat 

Padangsidimpuan. Dengan demikian terciptalah kerukunan yang baik antar ctnis 

Tionghoa dengan Batak Angkola dan etnis-etnis lainnya yang ada di kota 

Padang~idimpunn. Selain dari keterangan di atas ada kemungkinan ;·:1ng 
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mempercepat adaptasinya etnis Tionghoa di Padangsidimpuan adalah adanya 

Kebudayaan Dominan di kota Padangsidimpuan yaitu etnis Batak Angkola. 

Setclah etnis Tionghoa masuk ke Padangsidimpuan perkembangan 

perdagangan scmakin meningkat. Sejarah telah mencatat bahwa masyarakat Tionghoa 

adalah motor penggerak kehidupan ekonomi di Kota Padangsidimpuan. Mereka 

sebagai anggota masyarakat tclah mengambil peranan yang penting dalam memutar 

roda ekonomi di wi layah ini. Sikap hidup mereka khususnya tentang etos kerja, patut 

menjadi teladan bagi masyarakat lainnya. 

pari Jatar belakang permasalahan diatas maka penel iti ingin dan merasa 

tertarik untuk mcncliti "Bagainuma Sejara/1 Migrasi dan Adaptasi Etnis Tiongltoa 

Terltadap Etnis Batak Angkola di Kota Padangsidimpuan". 

B. ldentifikas i Masa lab 

Adapun identifikasi masalah sebagai berikut : 

I. Faktor pendorong etnis Tionghoa untuk migrasi ke Padasidimpuan 

2. Proses kedatangan etnis Tiongboa ke Padangsidimpuan 

3. Adaptasi etms Tionghoa terhadap etnis Batak Angkola di Padangsidimpuan 

4. Perkembangan perdagangao di Kota Padangsidimpuan setelah masuknya etnis 

Tionghoa 
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C. Pembatasan .\Iasaia:, 

Bcrdasarkan idcntilikasi masalah di alas. maka pcrlu k1ranya d1 batas1 ma;.alah 

dalam pcnelitian ini scbagai berikut : ·'Sejarah rnigrasi dan adapt.asi etn isTionghoa 

tcrhadap etnis Batak Angkola di Padangsidimpuan ... 

0 . Pcrumusan Masalah 

Adapun yang menJadi rurnusan masalah dalam pcnclitian mi adalah . 

"Bagaimana proses rnigrasi dan adaptasi ctnis Tionghoa terhadap etnis Batak 

Angkola di Kota Padangsidimpuan" 

F:. Tujuan l'cnelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengctahui : 

I. Faktor-faktor yang mdatar bclakn.ngi kedatangan .:tn1s l"ionghoa kc 

Padangsidimpuan. 

2. lJntuk mengetahui scjar.th pr.•~.:s m•gras• ctnis Tionghoa kc 

Padangsidimpuan. 

J. l'n)~es ndt~ptasi c' tnis Tionghou tcrhadap etnis 13Ula.l. Angkoln di 

l'ad:mgsid i rnpull n. 



F. l\l11nfaat Pcnclitian 

Penclitian in i diharapkan bennanfaat untuk : 

Membenkan pengetahuan bagi pembaca dalam mernahami sejauh mana 

kondis1 CUllS Tionghoa d1 Padangsidimpuar: 

2. Mcnambah wawasan penulis dan pembaca tcntang proses kcdatangan 

ctnis Tionghoa ke Padangsidimpuan 

3. Dapat dijadikan bahan refercnsi bagi peneliti lain yang mgm meneliti 

masalah yang sam a di tempat dan waktu yang bcrbeda 


